BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Dari hasil penelitian mengenai hubungan antara culture shock dan IPK pada

mahasiswa angkatan 2005 Fakultas Psikologi Universitas “X”” Bandung yang berasal

dari luar propinsi Jawa Barat, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1.

Tidak terdapat hubungan signifikan (o = 0,05) antara culture shock dan IPK pada
mahasiswa angkatan 2005 Fakultas Psikologi Universitas “X” Bandung yang
berasal dari luar propinsi Jawa Barat. Sebagian besar mahasiswa pendatang ini
menghayati culture shock dalam derajat ringan, hal ini dimungkinkan mengingat
perkembangan teknologi dan informasi, sehingga mahasiswa pendatang menjadi
lebih siap ketika berhadapan dengan daerah baru. Mahasiswa pendatang yang
bersangkutan masih mampu untuk mencapai IPK sebagian sangat memuaskan dan
sebagian lagi memuaskan.

Terdapat faktor lain yang lebih signifikan berkaitan pada pencapaian IPK
mahasiswa pendatang, yaitu: kepekaan perasaan, reaksi menghadapi kesulitan,
dukungan teman dalam belajar, dukungan suasana tempat tinggal dan beban
kurikulum.

Terdapat beberapa faktor yang menunjukkan hasil menyebar terhadap pencapaian

IPK, yaitu : faktor suasana hati, dukungan dosen dalam belajar, dan kepemilikan

Universitas Kristen Maranatha



72

fasilitas belajar. Sedangkan faktor ketertarikan pada materi kuliah dan faktor

kondisi kesehatan fisik menunjukkan hasil terbalik terhadap pencapaian IPK.

5.2. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka peneliti memberikan

beberapa saran:

Saran Teoretis :

1.

Dari penelitian ternyata diperoleh hasil bahwa tidak terdapat hubungan signifikan
antara culure shock dan IPK, sehingga bagi peneliti lain yang tertarik melanjutkan
penelitian ini diharapkan meneliti tentang hubungan antara IPK dan faktor-faktor

yang mempengaruhi proses belajar.

Saran Praktis :

1.

Mahasiswa dapat memakai hasil penelitian ini sebagai informasi guna
meningkatkan pencapaian IPK yang optimal, seperti mengembangkan
kemampuan coping yang tepat dan sesuai untuk mengatasi masalah yang
dihadapi.

Bagi para dosen wali dapat memakai hasil penelitian ini sebagai informasi untuk
membantu mahasiswa dalam rangka meningkatkan pencapaian IPK, misalnya
dengan memberikan konseling, tidak hanya konseling masalah akademik tetapi
juga konseling masalah pribadi.

Bagi lembaga yang terdapat di Universitas “X” yang berperan dalam pemberian

bimbingan serta bantuan psikologis, dapat memakai hasil penelitian ini sebagai
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informasi dalam membuat program/memberikan konseling kepada mahasiswa
khususnya yang berasal dari luar propinsi Jawa Barat sehingga mereka lebih

berhasil dalam melakukan penyesuaian diri di lingkungan yang baru.
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